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PETA GEOGRAFIS KABUPATEN LUWU TIMUR
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Kabupaten Luwu Timur adalah salah satu Daerah Tingkat Il di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia.
Kabupaten ini berasal dari pemekaran Kabupaten Luwu Utara yang disahkan dengan UU Nomor 7 Tahun
2003 pada tanggal 25 Februari 2003. Malili adalah ibu kota dari Kabupaten Luwu Timur yang terletak di
ujung utara Teluk Bone. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 6.944,98 km2. Kabupaten ini terdiri atas 11
Kecamatan yakni Kecamatan Malili, kecamatan Angkona, Tomoni, Tomoni Timur, Kalena, Towuti, Nuha,
Wasponda, Wotu, Burau dan Mangkutana.

Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten paling timur di Provinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan
dengan Provinsi Sulawesi Tengah di sebelah Utara. Sedangkan di sebelah Selatan berbatasan dengan
Provinsi Sulawesi Tenggara dan Teluk Bone. Sementara itu, batas sebelah Barat merupakan Kabupaten
Luwu Utara.

Di Kabupaten Luwu Timur terdapat 14 sungai. Sungai terpanjang adalah Sungai Kalaena dengan panjang
85 km. Sungai tersebut melintas di Kecamatan Mangkutana. Sedangkan sungai terpendek adalah Sungai
Bambalu dengan panjang 15 km.

Selain itu, di Kabupaten Luwu Timur juga terdapat lima danau. Kelima danau tersebut antara lain danau
Matano (dengan luas 245.70 km2), Danau Mahalona (25 km2), dan Danau Towuti (585 km2), Danau
Tarapang Masapi (2.43 km2) dan Danau Lontoa (1.71 km2). Danau Matano terletak di Kecamatan Nuha
sedangkan keempat danau lainnya terletak di Kecamatan Towuti.

Danau Matano terletak di pinggiran Sorowako, luasnya mencapai 8.218, 21 Ha dan merupakan salah
satu danau terdalam mencapai 550 meter. Sumber mata air danau berasal dari sebuah kolam berukuran
8 x 12 m di desa Matano. Beberapa tepian danau, kini dijadikan lokasi berekreasi seperti Pantai Ide,
Pantai Kupu — kupu, Pantai Salonsa. Danau Matano menawarkan panorama eksotik, air yang sejuk,
landscaping tepian danau tertata rapi dipenuhi rimbunan pohon-pohon besar menjadikan suasananya
sangat teduh. Bagi pencinta olahraga air tidak perlu khawatir, karena sarana rekreasi di danau Matano
dilengkapi berbagai fasilitas seperti Kayak, Banana Boat, Jet Ski, Kapal Pesiar, serta didukung dengan
penempatan Gasebo, Bungalow, Restaurant, taman bermain untuk anak — anak dan fasilitas lengkap
lainnya.

Danau Towuti, Tercatat sebagai danau air tawar terluas kedua setelah danau Toba di Sumatera Utara,
Danau Towuti memberikan jasa lingkungan pada ekosistem di sekelilingnya. Salah satu danau tektonik
ini masih menyimpan misteri : kedalaman permukaannya. Disini, terdapat 14 jenis ikan air tawar
endemic Sulawesi Crocodylus Porosus dan Hydrosaurus Amboinensis.
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1. Pasangkan dengan pernyataan yang sesuai dengan teks bacaan di atas.

6.944,98 km2

Sungai Kalaena

Sungai Bambalu 245.70 km2

Danau air tawar terluas
kedua setelah danau

Toba di Sumatera Utara.







2. Narasi :
Hari ini kelompok 3 kelas 5A mendapatkan tugas dari ibu guru Fitri , untuk
mengurutkan lima Danau yang terdapat di kabupaten Luwu Timur. Danau-
danau tersebut akan diurutkan dari Danau yang terluas . Ibu guru meminta
mereka untuk membaca dengan seksama teks bacaan " Peta Geografis
Kabupaten Luwu Timur ™.

Petunjuk Soal :

Bantulah mereka untuk mengurutkan dengan benar, dengan cara memilih
nama Danau dan mengurutkannya dari anak nomor 1 sampai nomor 5.
Diurutkan dari Danau yang paling luas.

DANAU DANAU LONTOA DANAU TOWUTI
MAHALONA

DANAU DANAU TARAPANG
MATANO MASAPI






Etos Gotong Royong Sebagai Kekuatan
Luwu Timur Bersatu Lawan Covid-19

BYMALILIPOS.COM ON 29/00/2020

Novel coronavirus (CoV) adalah galur baru dari coronavirus. Penyakit ini diidentifikasi pertama kali di
Wuhan, Tiongkok, diberi nama coronavirus disease 2019 (COVID-19)-‘CO’ berasal dari corona, VI’
berasal dari virus, dan ‘D" berasal dari disease (penyakit).

Kini wabah covid-19 telah berubah menjadi pandemi sejak ditetapkan oleh World Health
Organization (WHO) pada hari Kamis, 12 Maret 2020. Dirjen WHO, Dr Tedros Adhanom
Ghebreyesus, mengatakan, penetapan ini dilakukan mengingat “tingkat penyebaran dan keparahan
yang menghawatirkan” dari virus corona.

Di Luwu Timur sebagai salah satu kabupaten yang ikut terdampak pandemi ini memiliki angka yang
cukup tinggi. Sebanyak 418 orang terkonfirmasi positif, dengan yang telah sembuh 207 orang.
Sedangkan total PDP 60 orang dan selesai pengawasan sebanyak 45 orang, terdapat pasien
meninggal sebanyak 4 orang, serta ODP sebanyak 410 orang dan yang selesai dipantau 398 orang.
Meningkatkannya angka kesembuhan masyarakat Luwu Timur dari berbagai kecamatan yang
terlihat signifikan dirasakan oleh Juru Bicara Tim Gugus Tugas Percepatan Penanganan (TGPP) Luwu
Timur, Masdin mengatakan hal tersebut tak terlepas dari dedikasi para perawat yang senantiasa
merawat masyarakat yang terpapar covid-19 ini sampai sembuh.

Selain dari penghimbauan melalui online dengan perantara aplikasi seperti Bersatu Lawan Covid
juga media sosial resmi dinas komunikasi informasi juga secara offline yaitu mendirikan pos jaga
desa. Sehingga penghimbauan dan pengawasan protokol kesehatan seperti penggunaan masker,
cuci tangan, menghindari kerumunan, dan juga penyemprotan kendaraan warga yang digunakan
keluar desa.

Dengan pendirian pos jaga desa tidak hanya melibatkan aparat desa, tetapi juga dari warga yang tua
sampai pemuda. Hal ini merupakan perwujudan dari adanya rasa gotong royong di dalam
masyarakat.

Mengingat bahwa Luwu Timur sebagai daerah dengan masyarakatnya yang masih memelihara
kearifan lokal. Tidak hanya dari luar rumabh, tetapi dari rumah masing-masing warga pun diantisipasi
dengan membuat keran air, agar pada saat ada tetangga yang bertamu dapat mencuci tangannya
terlebih dahulu.






Terlebih saat menjelang bulan Ramadhan yang lalu, sebagai bulan keberkahan dan kebaikan. Tidak
sedikit dari masyarakat yang ingin berlomba-lomba dalam kebaikan dengan pemberian filantropi
kepada tetangga, anak yatim-piatu, dan masyarakat yang membutuhkan.

Tidak hanya datang dari masyarakat, filantropi juga berdatangan dari lembaga atau organisasi dan
instansi berupa APD (Alat Pelindung Diri) untuk para medis juga sembako kepada warga setempat.
Untuk itu selalu ada hikmah dalam bencana wababh ini untuk lebih hidup sehat dan memerhatikan
sesama sebagai kodrat makhluk sosial itu sendiri.

Dengan bertepatan munculnya wacana new normal dengan hari kelahiran pancasila pada satu Juni
yang lalu, menjadikannya momentum dengan mengaktualisasikan etos gotong royong selama
pandemi. Gotong royong merupakan ruh dari pancasila walaupun tidak termaktub secara eksplisit di
dalam pancasila juga tidak menegasikan kelima sila tersebut.

Di dalam masa transisi menuju kenormalan lama ke baru, perlunya penguatan gotong royong demi
menciptakan tatanan sosial yang diharapkan. Luwu Timur sebagai sekup tingkatan kabupaten akan
dapat melawan pandemi dengan bergandengan tangan dan bekerja sama, kita optimis bangsa
Indonesia terkhususnya di Bumi Batara Guru ini dapat bangkit dan kembali menjaga stabilitas
nasional.
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3. Pasangkanlah setiap paragraf sesuai dengan ide pokok yang terdapat pada

teks bacaan di atas.

Paragraf

Dengan pendirian pos jaga
desa tidak hanya
melibatkan aparat desa,
tetapi juga dari warga yang
tua sampai pemuda.

Luwu Timur sebagai
daerah dengan
masyarakatnya yang
masih memelihara
kearifan lokal.

Selain dari penghimbauan
melalui online dengan
perantara aplikasi seperti
Bersatu Lawan Covid juga
media sosial resmi dinas
komunikasi informasi juga
secara offline yaitu
mendirikan pos jaga desa.

Novel coronavirus (CoV)
adalah galur baru dari
coronavirus.






4. Temukanlah kata-kata berikut : CORONA, PANDEMI, CUCI TANGAN,
MASKER, NEW NORMAL.







5. Pilihlah "Benar” atau “Salah” pernyataan berikut sesuai yang terdapat pada
teks bacaan di atas.

_ o Pendirian Pos
Himbauan pc_mer'mf'a Jaga Desa
secara offline yaitu
e merupakan
dengan aplikasi perwujudan
Bersatu Melawan rasa gotong
COVID. -

royong
masyarakat
Luwu Timur.

elajar, Usaha da
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